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Kemampuan komunikasi matematis peserta didik
merupakan salah satu aspek penting yang perlu
dikembangkan melalui proses pembelajaran yang
efektif. Rendahnya kemampuan komunikasi matematis
peserta didik di Indonesia, sebagaimana diungkapkan
oleh survei PISA, menunjukkan bahwa peserta didik
menghadapi berbagai kesulitan, seperti memahami
informasi soal, menuliskan operasi matematika, dan
membangun model matematika yang sesuai. Penelitian
ini menyoroti pendekatan pembelajaran kontekstual
sebagai strategi yang efektif dalam mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis. Pendekatan ini
mencakup tujuh komponen utama, termasuk inkuiri
yang terbukti dapat meningkatkan pemikiran Kritis,
kolaborasi, dan pemahaman mendalam. Pembelajaran
matematika  berbasis  kontekstual tidak hanya
menekankan pada algoritma, tetapi juga mendorong
peserta didik untuk mengaitkan konsep matematika
dengan pengalaman sehari-hari. Dengan memahami
kesalahan yang umum terjadi, guru dapat
mengidentifikasi sumber permasalahan dan menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

PENDAHULUAN

Matematika kerap tidak disukai oleh peserta didik di berbagai tingkatan sekolah
menengah, karena peserta didik berpendapat bahwa pembelajaran matematika sulit serta
kurang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan ini umumnya diakibatkan oleh
kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan matematika yang berisi
konteks nyata, interpretasi konsep yang tergolong lemah dan kesulitan dalam
menghubungkan lambang. Padahal matematika dapat menggambarkan salah satu ilmu
bermanfaat bagi banyak individu, maka fundamental bagi peserta didik dapat menguasai
matematika agar dapat memahaminya secara komprehensif dan merasakan manfaatnya
(Hendriana & Kadarisma, 2019). Kemampuan komunikasi matematis peserta didik, di
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uraikan dengan beberapa tahapan metode pengkajian yang berada di ruang lingkup
sekolah, salah satunya ialah metode pembelajaran kontekstual matematika (Rochmah
dkk., 2023). Hal tersebut karena matematika sendiri memiliki faktor ilmu pemantik
yang dapat mamajukan kemampuan berpikir peserta didik. Dengan begitu, metode
pembelajaran matematika dapat membantu peserta didik memajukan kemampuan
berpikir kritis dan logis, demi memajukan kemampuan komunikasi matematis mereka.

Dalam penyelesaikan tugas matematika, peserta didik menunjukkan konstruksi
berpikir yang kompleks, di mana komunikasi matematis berperan untuk memberikan
gambaran peserta didik secara aktif berinteraksi dengan materi pelajaran melalui
komunikasi (Ariyanti, 2020). Oleh sebab itu, peserta didik mengklaim untuk
mendominasi kemampuan matematika tertentu, termasuk kemampuan komunikasi
matematis. Dalam metode belajar matematika, kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi matematis dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran (Alin Putri Dianti dkk., 2021). Sesuai
dengan Salah satu Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013, kapabilitas dimiliki peserta
didik dalam pendidikan matematika dapat mengkomunikasikan suatu pendapat
menggunakan lambang, bagan, grafik, atau media untuk menelaah kondisi atau
permasalahan (Jusniani & Nurmasidah, 2021).

Berdasarkan Keputusan survei yang diselenggarakan oleh PISA (Programme for
International Student Assessment), terungkap bahwasannya, peserta didik Indonesia
memiliki kemampuan komunikasi matematis yang masih terbilang cukup rendah di
bawah rata-rata jika dibandingkan dengan negara-negara lain di tingkat internasional.
Survey yang telah dilakukan oleh PISA dalam (PISA, 2023) memperlihatkan rata-rata
dari peringkat kemampuan komunikasi matematis peserta didik di 23 negara, Indonesia
mengalami penurunan yang signifikan dalam kemampuan matematika terhitung sejak
tahun 2018 dengan skor rata-rata 379 hingga tahun 2023 dengan skor rata-rata 366.
Fakta ini menunjukkan bahwa prestasi matematika siswa Indonesia jauh tertinggal
dibandingkan dengan standar rata-rata yang ditetapkan oleh OECD (Organisation for
Economic Co-operation and Development). Ditijau dari penurunan komunikasi
matematis peserta didik pada matematika (Munthe & Karim, 2021; Turmuzi &
Kurniawan, 2021;Suryawati,2023) menyebutkan berbagai faktor umum yang menjadi
penurunan kemampuan komunikasi matematis, seperti peserta didik kurang memahami
dalam menuliskan informasi pada soal, kurang mamahami materi yang sudah diajarkan
oleh guru serta kurangnya pemahaman konsep matematika, hal tersebut dapat dikaitkan
dengan rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Peserta didik
belum mampu dalam menuliskan informasi pada soal menunjukan lemahnya
kemampuan menyusun informasi. Kurangnya dalam memahami materi yang sudah
diajarkan serta kurangnya pemahan konsep matematika menunjukan lemahnya
kemampuan analisis dan pemecahan masalah. Dengan demikian, kesulitan yang alami
oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita berkaitan dengan rendahnya
kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang mencakup lemahnya menyusun
informasi, kemampuan analisis dan pemecahan masalah.

Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek yang akan dinilai.
Kemampuan komunikasi matematis bukan kemampuan yang sudah dimimiliki oleh
peserta didik, melainkan perlu dikembangkan dan diasah melalui proses pembelajaran
(Anggriani & Septian, 2019). Untuk dapat mengembangkan kemampuan tersebut perlu
di dalami lagi serta bagaimana kemampuan komunikasi matematis secara teoritis
(Anderha & Maskar, 2020).
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Analisis kesalahan jawaban peserta didik mengatasi persoalan matematika perlu
dilakukan, agar kesalahan yang dikerjakan oleh peserta didik dapat diketahui serta dapat
ditindaklanjuti untuk mengotimalkan kemampuan komunikasi matematis serta dapat
mendukung peserta didik dapat meningkatkan presetasi belajar. Dalam proses
pembelajaran yang dilakukan dikelas, guru harus mampu dan mamahami kesalahan
yang dialami oleh peserta didik beserta penyebab kesalahan tersebut dapat muncul. Jika
dapat diketahui sumber masalahnya, guru dapat mencari solusi apa yang menjadi
penyebab masalah tersebut muncul. Hal ini sejalan dengan menerapkan pendekatan,
model, metode pembelajaran yang tepat untuk menciptakan suasana pemebelajaran
yang optimal dan tujuan pembelajaran dapat tercapai (Inayah dkk., 2020)

Pendekatan yang dapat diterapkan untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis adalah dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Langkah-
langkah dalam pembelajaran kontekstual terdapat 7 komponen yaitu: konstruktivisme
(contruktivisme), menemukan (inquiri), bertanya (question), masyarakat belajar
(learning comunity), pemodelan (modeling), refleksi serta penilaian yang sebenarnya
(aunthentic asesment) (Listiani et al., 2020; Silalahi, 2019; Muhartini, 2023). Salah satu
langkah dalam pendekatan kontekstual memliki kaitannya dengan Upaya
mengembangkan kemampuan komunikasi matematis, yaitu langkah menemukan
(inquiri).

Menemukan (inquiri) merupakan starategi pembelajaran yang efektif dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Dengan mendorong keterlibatan
aktif, pemikiran kritis, kolaborasi, pemahaman yang mendalam, dan kepercayaan diri,
Inquiry dapat membantu siswa menjadi komunikasi matematis yang lebih efektif. Hal
ini sejalan dengan (Buyung & Dwijanto, 2017;Amelia,2022) dapat mengatasi
pembelajaran yang cenderung pasif, dapat meningkatkan kerja sama antar perserta didik
baik antara lisan maupun tulisan dan dapat merangsang peserta didik dalam kemampuan
berfikir dan kemampuan peserta didik dalam menerima materi kontekstual dalam
kehidupan sehari hari.

Proses pendekatan pembelajaran kontestual mengharuskan peserta didik untuk
menyelesaikan permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
pendekatan ini, peserta didik tidak secara langsung menggunakan algoritma untuk
menyelesaikan masalah, tetapi lebih banyak menggunakan konsep matematika yang
mereka pahami. Peserta didik diberi kesempatan untuk berpikir dan berimajinasi, karena
setiap peserta didik memiliki hak untuk berpikir dan berkontribusi. Matematika tidak
hanya terbatas pada prosedur dan algoritma yang harus dipelajari, tetapi juga
merupakan suatu pembelajaran yang dapat dipelajari melalui pengalaman. Untuk
mewujudkannya, pembelajaran matematika harus menggambarkan aktivitas kehidupan
sehari-hari dan menggunakan benda manipulatif sebagai sarana pembelajaran.

Beberapa peneliti terdahulu telah melakukan analisis kemampuan komunikasi
matematis pada pembelajaran matematika menggunakan pendekatan kontestual
diantaranya adalah (Sukaesih dkk., 2020;Talib.,2021; Machmuda dkk.,2024). Adapun
klasifikasi kesalahan dalam pengerjaan soal yang dilakukan oleh peserta didik,
diantaranya: (1) Sulit dalam memahami apa yang diketahui, dan apa yang ditanyakan
pada soal kontestual. (2) Kesalahan dalam menuliskan operasi matematika susuai
dengan soal kontestual. (3) Kesalahan dalam menuliskan model matematika yang terkait
dengan masalah kontekstual.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan observasi
awal di SMA Negeri 97 Jakarta. Data dikumpulkan melalui tes dan wawancara dengan
peserta didik. Analisis dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, yang
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah melakukan observasi awal pada Rabu, 3 April 2024 di SMA Negeri
97 Jakarta, dengan mengambil subjek observasi awal yakni 15 siswa laki-laki dan 21
siswa perempuan kelas X. Observasi yang dilakukan dengan cara memberikan
instrumen yang didasari dari beberapa referensi peneliti terdahulu. Peneliti menelaah
kesalahan jawaban peserta didik kemampuan komunikasi matematis dalam
menyelesaikan soal kontekstual matematika. Penelusuran dilakukan memberikan soal
cerita matematika yang diadaptasi dari (Suhenda & Munandar, 2023). Adapun
instrument yang diberikan kepada peserta didik sebagai berikut:

Kakak ingin membuat kue Bolu Pandan dan kue Nastar untuk hari raya Idul Fitri.
Bahan yang diperlukan kakak untuk membuat kue Nastar terdiri atas 10 kg Tepung
Terigu dan 4 rak Telur. Sedangkan untuk membuat kue Bolu Pandan kakak
membutuhkan 7 kg Tepung Terigu dan 4 rak Telur. Apabila biaya yang dikeluarkan Ibu
untuk membuat kue Nastar dan kue Bolu Pandan berturut-turut adalah RP. 184.000,00
dan Rp.160.00,00. Maka, berapa total harga dari setiap pembelian 1 kg Tepung Terigu
dan 1 rak Telur?

Dari instrumen yang diberikan serta dijawab oleh peserta didik, peneliti telah
mengumpulkan hasil jawaban dari sejumlah peserta didik yang diamati dalam observasi
awal penelitian. Setelah melewati proses analisa hasil jawaban tiap peserta didik,
peneliti mendapatkan menganalisa kesalahan jawaban peserta didik meelalui
pembelajaran kontekstual sebagai berikut:
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Gambar 1. hasil jawaban peserta didik S1-KY

Pada Gambar 1 peserta didik mampu mengidentifikasi semua informasi dengan
lengkap, menjelaskan semua informasi dengan jelas, dan mampu merepresentasikan
informasi menggunakan model matematika dengan lengkap. Peserta didik menunjukkan
kemampuannya dalam memahami masalah secara menyeluruh dengan mengidentifikasi
semua informasi secara akurat, menjelaskannya dengan jelas, dan merepresentasikannya
dalam model matematika yang lengkap. Tetapi dalam dalam melaksakan rencana
matematika peserta didik tidak mampu dalam penyelesaian soal cerita yang
digambarkan secara singkat dan menyeluruh, dengan fokus pada poin-poin penting,
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namun kurang dalam menjelaskan starategis tidak memutuskan menggunakan “metode
eliminasi dan substitusi” dalam penyelesaian soal kontestual.
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Gambar 2. hasil jawaban peserta didik S2-DN

Pada Gambar 2 menggambarkan komunikasi matematis peserta didik dalam
menyelesaikan soal kontekstual. Dalam memahami kontestual peserta didik belum
mampu mengidentifikasi semua informasi dengan lengkap, seperti apa saja yang
diketahui dan ditanyakan pada soal kontestual. Akan tetapi peserta didik mampu
menjabarkan dalam menyusun masalah dengan cara serta mampu merepresentasikan
informasi menggunakan model matematika. Tetapi pada peserta didik dalam
melaksanakan masalah rencana sudah menuliskan “Eliminasi dan Subtitusi” tetapi
dalam pengerjaannya peserta didik belum mampu menguraikan masalah pada soal
kontestual dalam mengobrasikan model matematika dengan benar. Peserta didik belum
mampu menuliskan indikator komunikasi matematis secara lengkap, serta belum
mampu memahami gagasan matematis dalam memahami masalah dengan menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal cerita (Suhatini dkk., 2019). Akan tetapi
peserta didik dapat menyusun rencana untuk mendeskripsikan model matematika yang
tepat. Dalam memeriksa kembali soal kontestual peserta didik menguraikan kesimpulan
penyelesaian masalah dengan kurang lengkap. Hal ini sejalan dengan penelitian (Dewi
dkk., 2021; Suhenda & Munandar, 2023) kurang mampu mengkomunikasikan idenya ke
dalam model matematika. Jika komunikasi tidak baik maka perkembangan matematika
pun akan menjadi terhambat.

Pendekatan pembelajaran kontekstual, dengan tujuh komponennya, terbukti
efektif dalam mengurangi kesalahan ini. Strategi inquiry khususnya memberikan
dampak signifikan dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta
didik.

KESIMPULAN

Peserta Rendah didikan Indonesia menunjukkan kemampuan komunikasi
matematis yang rendah, sebagaimana ditunjukkan dalam survei PISA 2023. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan dibandingkan standar internasional.
Faktor penyebab kesalahan dalam menjawab soal matematika kontekstual di sebabkan
oleh: Sulit memahami apa yang diketahui dan ditanyakan, Kesalahan dalam menuliskan
operasi matematika. Serta Lemah dalam menyusun model matematika yang sesuai.
Pendekatan pembelajaran kontekstual, terutama melalui strategi inkuiri, efektif dalam
mengurangi kesalahan ini dengan meningkatkan keterlibatan, berpikir kritis, kolaborasi,
dan pemahaman mendalam.
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Saran

Guru disarankan untuk lebih sering menggunakan pendekatan pembelajaran
kontekstual dengan komponen seperti inkuiri, pemodelan, dan refleksi untuk
meningkatkan.
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